BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Provinsi Kepulauan Riau yang merupakan bagian dari Negara Kesatuan
Republik Indonesia memiliki macam kebudayaan dan kesenian yang terbesar di
beberapa kabupaten. Kesenian daerah merupakan warisan nenek moyang yang
bersifat turun temurun dari generasi ke generasi, kesenian daerah sangat berharga
keberadaanya dalam pembangunan suatu bangsa, pembangunan merupakan upaya
dalam meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat.

Provinsi Kepulauan Riau yang merupakan bagian Negara Kesatuan
Republik Indonesia memiliki macam Kebudayaan dan Kesenian yang tersebar di
beberapa Kabupaten. Salah satu bagian Kabupaten dan Kesenian yang beraneka
ragam itu adalah tradisi yang terdapat dalam kegiatan sehari-hari di Kabupaten
Lingga. Semula kawasan Provinsi ini merupakan pemekaran dari bagian Provinsi
Riau, yang terbagi ke dalam dua Kota dan lima Kabupaten. Diantaranya Kota
Tanjung Pinang, Kota Batam, Kabupaten Karimun, Kabupaten Bintan, Kabupaten
Lingga, Kabupaten Natuna dan Kabupaten Kepulauan Anambas.

Di Desa Daik Kecamatan Lingga merupakan bagian dari Kabupaten
Lingga yang memiliki bermacam-macam suku diantaranya suku Melayu, Jawa,
Batak, Minang, Bugis dan Tionghoa. Lebih dominan mendiami Desa Daik
Kecamatan Lingga adalah suku melayu. Mata pencarian sehari-hari masyarakat
Desa Daik Kecamatan Lingga adalah pegawai, pengusaha, pedagang, nelayan, dan

petani. Ada beberapa kesenian daerah yang ada di Daik di Kecamatan Lingga ini
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di antaranya: Tari Silat Pengantin, Tari Joget Dangkong, Musik Rebana, Tari Inai
Pengantin dan Tari Persembahan. Dari beberapa penjelasan di atas maka penulis
melakukan suatu observasi yang ada di Desa Daik Kecamatan Lingga Kabupaten
Lingga Provinsi Kepulauan Riau dengan judul, Perkembangan Tari Tradisi Joget
Dangkong ke Pertunjukan. Penelitian yang dilakukan penulis juga melakukan
penelitian tentang, sejauh manakah perkembangan tari joget dangkong di Daik.

Menurut hasil wawancara narasumber selaku penggerak dan penggurus
kegiatan kesenian di Desa Daik Kecamatan Lingga yang bernama Syamsul Asrar
(05 Agustus 2017), Joget Dangkong di Kecamatan Lingga Kabupaten Lingga
yang merupakan tradisi yang mana tradisi ini telah dikenal dalam kehidupan
masyarakat Melayu sejak berpuluh bahkan beratus tahun yang lalu. Pada awal
perkembangannya kesenian joget dangkong merupakan kesenian yang ditujukan
untuk menghibur raja, keluarga kerajaan serta para tamu kerajaan. Pada
kesempatan tertentu kesenian joget dangkong juga dapat dinikmati oleh
masyarakat, misalnya ketika acara perkawinan keluarga kerajaan, kunjungan raja
beserta pembesar kerajaan ke daerah kekuasaanya atau acara kesenian yang
sengaja diadakan oleh raja sebagai hiburan bagi rakyatnya.

Joget dangkong telah dikenal dalam kehidupan masyarakat Melayu sejak
berpuluh bahkan beratus tahun yang lalu. Prop. J.C Van Eede (1915) mencatat:
“kesenian yang belakang ini tarikan oleh seorang penari wanita bayaran dengan
seorang laki-laki dari kalangan hadirin dinamakan joget. Pada pesta-pesta
perayaan joget tidaklah boleh ketinggalan”. Beberapa literatur lainnya disebutkan

bahwa sejak dahulu telah terdapat kesenian joget Melayu, sebagaimana tertera
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dalam Hikayat Hang Tuah (abad ke 15M). Aturan pertunjukan joget tersebut yaitu
laki-laki dan perempuan yang menari saling berbalas pantun (T Lukman Sinar,
1990).

Selain di dalam kitab Negara Kertagama, keberadaan kesenian joget pada
kerajaan pada masa kerajaan Majapahit juga disebutkan dalam beberapa karya
sastra Melayu seperti Sejarah Melayu dan Sulalatussalatin. Dua karya ini dapat
ditemukan istilah-istilah yang lazim digunakan dalam joget dangkong seperti
mengigal yaitu menari dengan gaya yang menarik, selain itu juga istilah seperti
menandak dan joget dipertunjukkan ketika raja Malaka berkunjung ke Majapahit.
Istilah seperti igal, tandak, dan joget juga lazim dikenal di daerah jawa (Parani,
1985).

Tusiran Suseno (2006:559), juga mengatakan bahwa tarian dan lagu joget
telah ditulis dalam kitab-kitab lama. Disebutkan bahwa Raja Ali Haji Yang
Dipertuan Muda IV selalu membawa kelompok kesenian joget dalam setiap
menghadapi pertempuran. Kehadiran kelompok kesenian joget di medan tempur
diharapkan dapat menghibur para prajurit dan kembali membangkitkan semangat
untuk berperang.

Dari data yang terkumpul dilapangan, tidak diketahui secara pasti tahun
berapa kesenian joget dangkong ada dalam masyarakat Melayu dan siapa yang
menciptakkannya. Namun demikian, diperolen dua versi berbeda mengenai
sejarah asal mula kesenian joget dangkong yaitu:

Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa kesenian joget dangkong lahir

di lingkungan istana kerajaan Melayu Malaka. Kesenian ini bermula dari suatu
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jenis kesenian yang disebut dondang sayang, atau yang lebih terkenal dengan
sebutan baba Malaka. Pada awal perkembangannya, kesenian joget dangkong
merupakan kesenian yang ditujukan untuk menghibur raja, keluarga kerajaan serta
para tamu kerajaan. Pada kesempatan tertentu kesenian joget dangkong juga
dapatdinikmati oleh masyarakat, misalnya ketika acara perkawinan keluarga
kerajaan, kunjungan raja beserta pembesar kerajaan ke daerah kekuasaannya atau
acara kesenian yang sengaja diadakan oleh raja sebagai hiburan bagi rakyatnya.
Istilah joget berasal dari bahasa portugis yaitu jo yang berarti ayo
(mengajak) dan get yang berarti berdiri, sehingga artinya adalah ayo berdiri,
istilah ini kemudian menjadi kata joget dalam bahasa melayu. Joget (dalam arti
bernyanyi dan bergoyang) merupakan kebiasaan orang portugis dalam
mengekspresikan perasaan suka cita, misalnya ketika memenangi suatu
peperangan, atau dalam suatu perayaan lainnya. Pada awalnya masyarakat melayu
tidak terbiasa dengan bentuk kegiatan joget karena berada dalam kondisi tekanan
penjajah. Namun ketika diperkenalkan (diajak) oleh portugis, maka berjoget
menjadi kebiasaan pula bagi masyarakat Melayu Malaka, dan lama kelamaan
joget dangkong menjadi ekspresi rasa kegembiraan masyarakat Melayu.
Mudahnya bentuk kesenian ini diterima masyarakat melayu dipengaruhi oleh
faktor kepribadiaan masyarakat Melayu yang selalu berupaya menekan konflik
yang sedang terjadi. Artinya, hiburan joget dangkong merupakan suatu cara
masyarakat Melayu melupakan berbagai persoalan yang dihadapi dalam

kehidupan sehari-hari.



Perkembangan selanjutnya, kesenian joget dangkong sebagai alat
perjuangan melawan penjajah, baik Portugis, Belanda maupun Jepang. Joget
dangkong di jadikan sebagai alat untuk mengelabui tentara penjajah, sehingga
pejuang Melayu dapat mengalahkan tentara penjajah dengan mudah. Pada zaman
penjajahan kesinian joget dangkong juga menjadi sumber mata pencarian bagi
kelompok joget yang ada, karena keadaan negeri yang kurang menguntungkan
untuk bekerja dibidang pertanian dan nelayan. Mereka melakukan joget
berkeliling dari satu kampung ke kampung lainnya dari satu pulau ke pulau
lainnya, sehingga kesenian joget dangkong dikenal seluruh wilayah Kepulauan
Riau.

Dari penelitian yang telah dilakukan, diketahui juga bahwa joget dangkong
di Daik mengalami masa keemasan pada tahun 1912 hingga tahun1960-an. Pada
masa inilah kelompok kesenian joget dangkong dari Daik sering diundang untuk
mengadakan pertunjukan keberbagai daerah. Intensitas pertunjukan yang diadakan
oleh kelompok joget dari Daik membuat mereka lebih dikenal (di wilayah
Kepulauan Riau) dari pada kelompok joget dari daerah lainnya.

Joget dangkong hingga sekarag masih tetap berkembang dan masih ada di
lingkungan masyarakat. Hanya saja perkembangan yang dulunya tampilan untuk
dipertunjukan di kalangan rakyat, tetapi pada saat ini joget dangkong telah
terbagi dalam dua bagian. Pertama joget dangkong hanya sebagai hiburan untuk
penghibur masyarakat maupun kalangan pejabat yang sifatnya formal dan non-
formal. Kedua joget dangkong sebagai pertunjukan yang mana joget dangkong

telah diikut sertakan dalam pertandingan dalam perayaan hari-hari penting di
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Daik, misalnya pada perayaan ulang tahun kabupaten, hari kemerdekaan dan
memperingati hari guru. Biasanya perlombaan dilakukan oleh pemerintah
setempat dengan peserta yang mengikuti ialah para guru-guru dari setiap sekolah
di Daik.

Menurut Syamsul Asrar (05 Juli 2017) selaku pengerak di Dinas
Kebudayaan Kabupaten Lingga seni yang ada di Daik, joget dangkong sudah
banyak terjadi perkembangan dimana joget dangkong telah mulai bangkit dan
telah sering digunakan masyarakat sebagai penghibur masyarakat di Daik. Tari
joget dangkong telah sering dilakukan pertunjukan mulai dari tahun 2008-
sekarang. Masyarakat juga sangat antusias dalam mendukung perkembangan tari
joget dangkong itu sendiri. Meskipun telah mengalami perkembangan pada joget
dangkong tetapi para seniman tetap menjaga keasliannya. Karena orang melayu
sangat identik dengan kesopanan tingkah laku. Maka dari itu lah meskipun joget
dangkong telah berkembang semakin maju tetapi mereka tetap menjaga tingkah
laku terutama tingkah laku anak joget.

Ciri khas yang lain yang selalu dijunjung tinggi oleh para seniman ialah
bertandak. Bertandak merupakan awalan dari pembukaannya joget dangkong itu
sendiri. Bertandak dipimpin oleh mak dangkong dan bertandak biasanya
dilakukan pada saat baru akan memulaikan pementasan joget dangkong. Ciri khas
bertandak yaitu mak dangkong duduk ditengah panggung dengan baki kecil yang
diisi beberapa barang untuk perlengkapan bertandak. Setelah bertandak selesai
barulah mak dangkong sendiri yang akan memulai pertunjukan dengan memberi

isyarat kepada para pemusik untuk memainkan lagu-lagu yang telah ditentukan
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oleh mak dangkong. Selama proses bertandak berlangsung tidak ada musik yang
dimainkan. Hanya saja saat mak dangkong dan para anak joget masuk ada musik
yang dimainkan. Setelah bertandak dimulai musik hening dan hanya suara mak
dangkong yang terdengar yang mengucapkan kalimat-kalimat bertandak dengan
berbentuk syair.

Meskipun hanya bersipat pertunjukan tetapi bertandak tetap digunakan.
Hanya saja bahasa yang digunakan untuk bertandak tidak lagi untuk tujuan
penglaris para anak joget. Biasanya sekarang bertandak bukan lagi hal yang serius
akan tetapi bertandak menjadi hal yang lucu dan unik. Karena bahasa yang
digunakan oleh mak dangkong seperti melawak. Karena itu bertandak juga
menjadi awal sebagai penghibur dan penyemangat para penonton yang melihat
tarian joget dangkong ini.

Joget dangkong memiliki aturan mengenai gerak yang berbeda dengan tari
tradisional lainnya. Tari joget dangkong tidak memiliki banyak rangkaian gerak
pada saat pementasan. Gerak yang digunakan hanya gerak lenggang, patah
sembilan dan step. Perbedaan antara tradisi dengan pertunjukan pada saat
pementasan ialah tempat pementasan dan posisi gerak atau pola lantai.
Penampilan tradisi biasanya sering menggunakan lapangan terbuka. Sedangkan
pertunjukan menggunakan pementasan panggung.

Pakaian yang digunakan oleh anak joget dan pemain musik joget
dangkong tradisional pada zaman dahulu berbeda dengan pakaian yang lazim
digunakan anak joget zaman sekarang. Dahulu anak joget dan pemain musik tidak

memiliki pakaian seragam. Setiap pertunjukan, anak joget mengenakan baju
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kurung warna merah, kuning atau hijau yang terbuat dari kain belacu. Baju kurung
tersebut dipadu padankan dengan memakai kain batik panjang sebagai rok, dan
mengenakan stagen yang dililitkan di bagian perut agar bentuk tubuh menjadi
lebih ideal, serta memakai alas kaki yang tersebut dari kayu pulai yang dikenal
dengan nama terompah cine. Pemain musik dangkong mengenakan stelan baju
kurung, kain pinggang (berbentuk kain sarung) dan kopiah. Baju kurung tersebut
biasanya berwarna hitam, biru dan hijau. Sedangkan warna kain pinggang
menyesuaikan dengan warna baju kurung yang mereka kenakan.

Febby febriyandi (2011:93), pakaian anak joget dangkong tradisional
sangat memegang teguh norma pakaian melayu yang mensyaratkan:

Tak seperti menyampul nangka, berkibar ditiup angin. Dalam tidak
menggemakkan pendek tidak menyesakkan. Lengan panjang tak berkibar,
tetapi sempit tidak berketak. Patut dipakai dalam rumah, untuk berjalan
bertandang-tandang. Atasnya menutup dada, bawahnya menutup betis. Kain
tebal tidak membayang, tidak koyak tidak berlobang. Kain penutp aib dan
malu, kain penjaga adat lembaga.

Anak joget tempo dulu tidak mengenakan aksesoris seperti penari
sekarang yang memiliki banyak perlengkapan seperti selendang, sapu tangan,
gelang, kalung dan sebagainya. Anak joget dalam suatu pertunjukan joget
dangkong tradisional hanya mengenakan aksesoris hiasan rambut berupa bunga
hidup yang berbau wangi seperti melati, rose atau cempaka. Selain bunga hidup
anak joget juga menggunakan bunga yang terbuat dari kertas krip dengan aneka
macam warna dan bentuk. Sebelum masyarakat melayu di Daik mengenal wig dan

sanggul biasa, sanggul selampit, sanggul (2) yang dikenal dengan istilah sanggul

limau manis, model sanggul lipat pandan, dan sanggul sikat. Model sanggul ini



dipadukan dengan gaya sisiran rambut yang mengembang pada bagian atas
telingga dan disebut model ayam mengeram.

Penyajian tari tradisi joget dangkong masih ada termasuk ritual, itu
dilakukan oleh mak joget sebagai pembuka dari tari joget dangkong itu sendiri.
Mak dangkong berpropesi penting didalam setiap penampilan joget dangkong.
Selain sebagai pembuka pada saat pertunjukan akan berlangsung dan mak
dangkong jugalah yang akan menyanyikan setiap lagu yang digunakan untuk
setiap penampilan. Mak dangkong adalah sosok seorang laki-laki yang di dandani
seperti perempuan. Pada pertunjukan mak dangkong lah yang akan mengatur anak
joget, pemilihan lagu, dan apa yang harus anak joget lakukan.

Kostum dan tata rias joget dangkong perkembangan juga terjadi pada
kostum dan tata rias anak joget. Saat ini anak joget tidak hanya mengenakan baju
kurung labuh atau baju kurung biasa yang dipadankan dengan kain batik, tetapi
juga telah memakai berbagai macam pakaian seperti baju kebaya yang dipadankan
dengan rok atau kain panjang yang dibentuk seperti rok. Untuk hiasan rambut,
anak joget tidak lagi menggunakan bunga hidup, melainkan telah menggunakan
berbagai hiasan rambut seperti bando atau jepit rambut yang terbuat dari bahan
plastik dengan berbagai model dan warna, sunting, kembang goyang, dan
berbagai hiasan rambut yang terbuat dari tembaga atau kuningan.

Joget dangkong yang semakin berkembang pada saat ini membuat
semakin menarik untuk dilihat. Meskipun tetap mempertahankan agar tradisi yang
ada pada joget dangkong tidak hilang. Mulai dari pakaian yang dikenakan para

penari, tata rias dan aksesoris yang semakain memadai dan mendukung. Membuat
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penampilan pada setiap para penari joget dangkong semakin menarik dan mencuri
perhatian. Meskipun zaman semakin moderen tetapi mereka tetap menjaga
bagaimana tingkah laku seorang anak melayu yang selalu di kenal dengan lemah
lembut dan halus budi pekerti.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, permasalahan yang
akan diangkat adalah Bagaimana perkembangan tari tradisi Joget Dangkong ke
Pertunjukan di Daik Kecamatan Lingga Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan
Riau?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui perkembangan tari tradisi Joget Dangkong ke Pertunjukan di Daik
Kecamatan Lingga Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau?
1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi berbagai pihak
di antaranya:
1) Bagi penulis untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang berkait
dengan tari Joget Dangkong.
2) Bagi program studi Sendratasik tulisan ini sebagai sumber ilmiah bagi
dunia akademik khususnya pendidikan seni.
3) Bagi seniman diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah

motivasi dan kreatifitas dalam dunia seni.
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1.5

4)

5)

6)

1)

2)

3)

Bagi masyarakat umum penelitian ini dapat menjadi sebagai sumber
pengatahuan.

Hasil penelitian di harapkan timbulnya minat generasi muda untuk
mencintai dan mempelajari kesenian daerah.

Untuk melatih diri dalam menuliskan karya ilmiah.

Penjelasan Istilah Judul

Tradisi adalah bentuk-bentuk kesenian yang memiliki tradisi dalam arti
norma dan aturan-aturan penataan yang telah menetap, maka kesenian
itulah yang menjadi pokok. Tradisi adalah warisan budaya bangsa yang
perlu mendapat perhatian dalam menuju perkembangan kebudayaan dari
masa ke masa yang diwariskan secara turun temurun dari generasi ke
generasi berikutnya, dimana tradisi mempunyai dan karakteristik yang
khas menurut masing-masing kebutuhan dan daerahnya.

Dangkong adalah berdasarkan bunyi dari alat musik joget tersebut (Dang-
dang kung dang-dang kung dang-dang kung). Alat musik yang digunakan
adalah Biola, Tambur, Gong, dan Gendang dua.

Tari Joget Dangkong adalah sebagai ekspresi keindahan orang Melayu
yang diwujudkan dengan gerakan-gerakan yang ditata berdasarkan irama
tertentu, serta mengandung makna tertentu bagi orang Melayu, yang
diperoleh secara turun-temurun dan memiliki pakem tertentu yang bersifat
statis. Joget dangkong adalah suatu bentuk tarian Melayu yang ditarikan
secara berpasangan, diiringi lagu dan musik Melayu bertempo joget

dengan alat musik Gong, Gendang dua, Tambur serta Biola.
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4) lstilah joget berasal dari bahasa portugis yaitu jo yang berarti ayo
(mengajak) dan get berarti berdiri, sehingga artinya adalah ayo berdiri,
istilah ini kemudian menjadi kata joget dalam bahasa melayu. Joget
(dalam arti bernyanyi dan bergoyang) merupakan kebiasaan orang
portugis dalam mengekspresikan perasaan suka cita, misalnya ketika

memenangi suatu peperangan, atau dalam suatu acara perayaan lain.
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